BAB I

KAJIAN TEORI

Sebelum penulis memberikan pembahasan secara meluas tentang sub-sub bab
pada kajian teori berikut ini, perlu diketahui bahwa LKS telah diterapkan disekolah
ini pada tahun 1994. LKS merupakan media belajar siswa sebagai upaya guru untuk
memotivasi siswa untuk giat belajar, dengan bermacam-macam kegiatan belajar yang
menarik minat siswa,

Oleh karena itu, disini penulis membahas tentang LKS dan motivasi belajar
siswa. Karena penulis amati bahwa LKS dapat memotivasi belajar siswa. Hal ini
diperoleh dari tanggapan siswa sendiri terhadap penggunaan LKS di SLTP Negeri
Kedamean baik melalui interview maupun angket, Sebagian besar siswa menyatakan
berminat, dengan alasan bahwa LKS dapat memotivasi untuk giat belajar sehingga
menunjang prestasi mereka. Jadi motivasi erat hubungannya dengan minat. Jika
anak sudah berminat terhadap LKS, maka akan muncul motivasi dalam diri anak
untuk menggunakan LKS seefektif mungkin dan tentunya proses belajar akan dapat
berhasil.

15
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A. TINJAUAN TENTANG TANGGAPAN SISWA
1. Pengertian Tanggapan siswa
Ada beberapa definisi tanggapan menurut para ahli antara lain sebagai
berikut :

a. Menurut Johann Frederich Herbart (1776-1841) dalam bukunya Drs.
Wasty Sumanto, tanggapan adalah merupakan unsur dasar dari jiwa
manusia. Tanggapan dipandang sebagai kekuatan psikologi yang dapat
menolong atau menimbulkan keseimbangan atau merintangi atau merusak
keseimbangan, !

b. Menurut Bigot (1950) dalam bukunya Sumadi Suryabrata tanggapan
didefinisikan sebagai bayangan yang tinggal dalam ingatan setelah kita
melakukan pengamatan. >

¢. Linschoten mencoba memberikan definisi yang lebih memadai, walaupun
perumusannya agak sukar dipahami. Dia mengemukakan bahwa
menanggap adalah melakukan kembali sesuatu perbuatan atau melakukan

sebelumnya sesuatu perbuatan tanpa hadirnya obyek fungsi primer yang

".Drs. Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta, Rineka Cipta,
1987) hal. 24

2Drs. Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta, Rajawali,
1984) hal. 36
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merupakan dasar dari modalitas tanggapan itu.

d. Menurut Drs. Mahfud Shalahuddin (1990), tanggapan dapat diartikan
sebagai gambaran ingatan dari pengamatan, dimana obyek yang telah
diamati tidak lagi berada dalam ruang dan waktu pengamatan. *

e. Menurut Drs. Ahmadi dan Drs. H. Umar MA (1992), tanggapan adalah
gambaran tentang sesuatu yang tinggal dalam ingatan setelah kita
melakukan pengamatan atau setelah kita berfantasi. °

Dari uraian para ahli diatas, terdapat persamaan definisi tanggapan
yaitu adanya unsur pengamatan terhadap sesuatu dengan menggunakan alat
indra.

Adapun pengertian tanggapan siswa adalah gambaran kritik, komentar

siswa setelah melakukan pengamatan terhadap sesuatu.

2. Macam-macam tanggapan siswa

Menurut indra yang dipergunakan untuk membentuk tanggapan-
tanggapan, maka dapat digolongkan dalam beberapa type ialah :
a. Permata (Visueel), ialah orang yang mudah memahami sesuatu yang

dilihatnya.

* Drs. Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, hal. 36

! Drs. Mahfudh Shalahuddin, Pengantar Psikologi Umum, Surabaya, Bina
limu, 1991, hal. 87

*.Drs. Abu Ahmadi & Drs. M. Umar MA., Pengantar Psikologi Umum,
Surabaya, Bina llmu, 1991, hal. 36




18

b. Penelinga (Auditief), ialah orang yang mudah memahami sesuatu yang
didengarnya.

¢. Penganggota (Motoris), ialah orang yang mudah memahami sesuatu yang
ditkuti dengan gerakan.

d. Peraba (Tactiel), ialah orang yang mudah memahami sesuatu yang
dirabanya.

e. Tanggapan perabaan. °

S Drs. Abu Ahmadi & Drs. M. Umar MA., Psikologi Umum, Surabaya,
Bina limu, 1991, hal. 39
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Sedangkan menurut asalnya, tanggapan dibagi menjadi dua macam :
a. Tanﬁgapan ingatan
b. Tanggapan khayalan (fantasi)

Memang dalam tanggapan, kita tidak hanya dapat menghidupkan
kembali apa yang telah kita amati (dimasa lampau), akan tetapi kita juga dapat
mengantisipasi yang akan datang, atau mewakili yang sekarang. Dalam
hubungan dengan hal ini, maka dapat kita kemukakan adanya tiga macam
tanggapan, yaitu :

a. Tanggapan masa lampau (tanggapan ingatan).

b. Tanggapan masa datang (tanggapan mengantisipasi).

c. Tanggapan masa kini atau tanggapan representatif (tanggapan
mengimajinasikan).

Adapun macam-macam tanggapan siswa disini dapat dikelompokkan
menjadi dua macam, yaitu :

a. Tanggapan positif

b. Tanggapan negatif
AN

{

i'. | 3 Proses terjadinya tanggapan siswa

- Tanggapan siswa terhadap penggunaan LKS disini dilatar belakangi
oleh terjadinya, yaitu hubungan antara guru sebagai penyampai informasi
dengan metode yang digunakannya dan murid sebagai penerima informasi
serta lingkungan sekolah yang menjadi pendukungnya. Hubungan baik antara
satu dengan lainnya sangat diperlukan demi menunjang proses dan

berhasilnya pendidikan.
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Tanggapan adalah salah satu fungsi jiwa yang pokok, dapat diartikan

sebagai gambaran dari pengamatan, dimana obyek yang diamati tidak lagi

berada dalam ruang dan waktu pengamatan.

Jadi jika proses pengamatan

sudah berhenti dan hanya tinggal kesan-kesannya saja, maka peristiwa ini

disebut tanggapan.

Untuk memudahkan pensifatan tanggapan biasanya ditempuh dengan

jalan membuat perbandingan antara tanggapan dan pengamatan. Adapun

perbandingan antara tanggapan dan pengamatan itu secara garis besarnya

dapat diikhtisarkan sebagai berikut :

Tanggapan

1. Cara tersedianya obyek disebut
representasi.

2. Obyek tidak ada pada dirinya
sendiri tetapi ada (diadakan) pada
diri subyek yang menanggap

3. Obyek hanya ada pada dan untuk
subyek yang menanggap

4. Terlepas dari unsur tempat,

keadaan dan waktu.

Pengamatan

L

Cara  tersedianya  obyek
disebut presentasi.
Obyek ada pada dirinya

sendiri.

Obyek ada bagi setiap orang.

Terlepas dari unsur tempat,

keadaan dan waktu.
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Biasanya orang mengemukakan deretan gejala-gejala pengenalan

(koqnisi) atau sifat-sifat umum aktifitas manusia adalah sebagai berikut -

1.

Pengindraan dan pengamatan

Pengindraan ialah penyaksian indra kita atas rangsang yang merupakan
suatu komplek (suatu kesatuan yang kabur, tidak jelas).

Pengamatan ialah hasil perbuatan jika secara aktif dan penuh perhatian
untuk menyadari adanya perangsang.

Bayangan pengiring adalah bayangan yang timbul setelah kita melihat
sesuatu.

Bayangan Eidetif adalah bayangan yang sangat gelap dan hidup sehingga
menyerupai pengamatan.

Tanggapan ialah bayangan yang tinggal dalam ingatan setelah kita
melakukan pengamatan.

Agar individu dapat menyadari sesuatu dengan baik dan nantinya

dapat melahirkan suatu tanggapan, maka diperlukan beberapa persyaratan

pengamatan, yaitu :

a.
b.

C.

Adanya obyek yang diamati.
Alat indra yang cukup baik.
Untuk menyadari atau mengadakan pengamatan sesuatu diperlukan

adanya perhatian.

ad. a. Adanya obyek yang diamati

Obyek inilah yang menjadi perangsangan alat indra kita intuk

mengamati.
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ad. b. Adanya alat indra yang cukup baik

Alat indra yang baik dan berfungsi dengan baik akan menerima
rangsangan yang datang. Jika alat indra kita tidak normal atau bahkan jika
tidak dapat berfungsi maka akan mengakibatkan pengindraan tidak
sebagaimana mestinya.
ad. ¢. Untuk menyadari pengamatan diperlukan adanya perhatian.

Pengamatan itu akan terjadi jika ada perhatian. Jadi untuk mengadakan
pengamatan dan untuk menyadari sesuatu yang diamati diperlukan perhatian.
Sebab perhatian itulah yang menyebabkan pengamatan.

Jadi tanggapan itu diperoleh dari pengindraan dan pengamatan.
Tanggapan-tanggapan ada yang berada dalam kesadaran dan kebanyakan
berada dibawah sadar. Diantara kedua kesadaran terdapat batas pemisah yang
disebut ambang kesadaran. Tanggapan yang mengendap dibawah kesadaran
dan yang semula memang berada diambang kesadaran selalu ada dan muncul
secara mekanis.

Tanggapan yang lemah adalah secara statis diam, sedangkan
tanggapan yang kuat adalah lebih besar kecendrungannya untuk muncul
kembali kealam kesadaran. Kemunculan tanggapan kealam kesadaran itu
menunggu adanya perangsang yang relevan atau dapat bersatu dengan
tanggapan yang bersangkutan. Hal ini terjadi dengan menggunakan tanggapan
ingatan ataupun antisipasi tanggapan yang akan datang, kecuali pada bayi

yang ingatan dan fantasinya belum berfungsi.
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Tanggapan yang muncul kealam kesadaran dapat memperoleh
dukungan atau mungkin juga rintangan dari tanggapan lain. Dukungan
terhadap tanggapan akan menimbulkan rasa tidak senang. Kecenderungan
untuk mempertahankan rasa tidak senang dan menghilangkan rasa tidak
senang memancing bekerjanya kekuatan atau kemauan. Kemauan ini sebagai
penggerak tingkah laku atau tindakan manusia.

Oleh karena begitu pentingnya peranan tanggapan bagi tingkah laku,
maka pendidikan hendaknya mampu mengembangkan dan mengontrol
tanggapan-tanggapan yang ada pada anak didik, sehingga dengan demikian
akan berkembang suatu kondisi motivativ bagi perbuatan belajar anak didik.
| 4..._ Tanggapan siswa terhadap penggunaan LKS dalam pendidikan belajar

mengajar.

Adapun tanggapan siswa terhadap penggunaan LKS dalam proses
belajar mengajar dalam penelitian disini dibagi 2 yaitu :

1. Tanggapan positif, antara lain :
a. LKS dapat menarik minat dan mendorong siswa untuk giat belajar.
b. LKS dapat memudahkan cara belajar siswa.
c. LKS dapat meningkatkan prestasi siswa.
2. Tanggapan negatif, antara lain :
a. LKS dapat menimbulkan rasa jenuh siswa.

b. LKS dapat menambah beban siswa.
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B. TINJAUAN TENTANG LKS
1. Pengertian LKS
Yang dimaksud “LKS” adalah alat atau media belajar siswa yang
berisi  pedoman bagi siswa untuk melaksanakan kegiatan yang
terprogram. 7
Sedangkan menurut Drs. St. Vembriarto “LKS™ adalah lembaran
kegiatan siswa yang dipergunakan untuk menjawab pertanyaan dan
memecahkan masalah belajar. ®
Dari definisi diatas, kita fahami bahwa LKS adalah penyajian
bahan pelajaran yang berisi kegiatan-kegiatan yang terprogram yang dapat
dijadikan sarana atau media siswa untuk mandiri dalam memecahkan dan
menjawab masalah-masalah belajar.
2. Isi dan Materi LKS
LKS yang akan diberikan kepada siswa berisi soal soal atau
pertanyaan-pertanyaan dan juga mengandung berbagai unsur kegiatan

yang membuat siswa mampu mengelola perolehannya. °

. Depdikbud. Materi Raker Kepala SMP-SMA Negeri dan Swasta Tahun
Pelajaran 1996/1997, hal. 70

8 Drs. St Vembriarto, Pengantar Pengjaran Modul, (Jogjakarta
Paramitia, 1985), hal.38

® Drs. Lalu Muhammad Al-Azhar, Proses belajar mengajar pola CBSA,
(Surabaya ; Usaha Nasional, cet. I, 1983), hal 30
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Isi LKS itu harus memenuhi kriteria, yaitu :

a. LKS ini berisi tugas-tugas yang sifatnya mengarahkan siswa untuk
mencari fakta atau hal-hal yang berhubungan dengan bahan yang akan
diajarkan.

b. Pertanyaan yang akan diajukan dalam LKS ini, harus pertanyaan yang
bersifat pemahaman, menggali pengertian, hipotesa dan latar belakang,
seperti penggunaan kata tanya apa, mengapa dan bagaimana serta kata-
kata untuk meminta penjelasan.

c. LKS ini sifatnya untuk memantapkan materi pelajaran. LKS ini
berupa tugas untuk mengarang, merangkum yang dikerjakan secara
individual. "

Mengenal materi LKS, memuat materi yang sesuai dengan program

pengajaran sejalan dengan pokok bahasan/sub poko bahasan yang relevan

dan sesuai dengan kurikulum

0 Drs. Sriyono, dkk., Teknik Belajar Mengajar Pola CBSA. (Jakarta ;
Rineka Cipta, 1992), hal. 25
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3. Tujuan dan kegunaan LKS dalam proses belajar mengajar

LKS dibuat dengan tujuan sebagai wahana untuk alih atau transfer
pengetahuan dan keterampilan yang perlu di miliki oleh siswa.

Penggunaan LKS adalah untuk menunjang program pelaksanaan
intra kurikuler, agar siswa lebih dapat menghayati bahan yang telah
dipelajari dan melatih siswa untuk melaksanakan LKS secara bertanggung
jawab. Pemberian LKS ini merupakan feed back (umpan balik) apakah
materi yang telah diberikan dapat dipahami oleh siswa, sehingga dengan
tugas-tugas yang diberikan itu siswa dapat mengulangi dan lebih
memperdalam materi yang diberikan.

LKS yang diberikan kepada siswa hendaknya sifatnya harus dapat :
a. Merangsang anak didik untuk berusaha lebih baik, memupuk inisiatif

untuk bertanggung jawab dan mandiri.

b. Memperkaya kegiatan diluar.
¢. Memperkuat  hasil  belajar  kelembagaan dengan  jalan

mengintegrasikan. '

7 Prof.Dr.Winarno Surachmad, Metodologi pengajaran _nasional,

Metode, Teknik (Bandung ; 1985) hal. 98
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Dari pengertian diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwasanya
tujuan diberikannya LKS kepada siswa adalah untuk merangsang siswa
agar lebih giat belajar, memupuk rasa tanggung jawab dan menggunakan
waktu luang dengan baik.

Bertitik tolak dari tujuan LKS diatas, maka LKS tepat sekali
diterapkan atau digunakan dalam bidang study di SLTP Kedamean. Hal
ini mengingat kurikulumnya sangat padat dan cocok, karena sistem
pengajaran dan pendidikan yang digunakan sekarang adalah CBSA (Cara
Belajar Siswa Aktif).

Adapun penggunaan LKS dalam proses belajar mengajar, dapat :

a. Mengaktifkan siswa

b. Membantu siswa untuk mengembangkan konsep dan memperoleh atau
menentukan konsep berdasarkan data yang diperoleh dalam kegiatan
eksperimen, demonstrasi atau observasi.

¢. Membantu guru dalam menyusun atau menentukan rencana
pengajaran.

d. Memberi pedoman guru dan siswa dalam menyusun atau menentukan
rencana pelajaran.

e. Melatih siswa untuk mengembangkan keterampilan proses sesuai
dengan kurikulum yang berlaku.

f. Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari

melalui kegiatan.
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Membantu siswa menambah informasi tentang konsep yang dipelajari

melalui kegiatan. '

Sedangkan cara yang disarankan untuk menggunakan LKS dalam

kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut :

a.

b.

Sebelum kegiatan, siswa telah mempelajari LKS

Siswa bekerja dalam kelompok yang dikoordinir oleh seorang ketua
kelompok

Sebelum melakukan kgiatan guru memberi petunjuk tentang aturan
main (apa yang harus dilakukan masing-masing anggota kelompok,
ketua kelompok dan batas waktu tiap tahapan kegiatan)

Semua siswa harus secara aktif melakukan kegiatan.

Guru membatasi dengan tegas alokasi waktu untuk tiap-tiap tahapan
(informasi guru, kegiatan inti siswa, diskusi akhir kegiatan).

Setelah kegiatan kelompok selesai, maka dilanjutkan dengan diskusi
kelas dipimpin oleh guru.

Guru mencatat pendapat siswa dipapan tulis (dalam kolom diskusi)
dan merangkum kesimpulan yang diperoleh dalam kolom rangkuman.
Guru harus mampu mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang
tertulis dalam LKS, karena pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah

pertanyaan dasar (kelompok).

B Depdikbud., Materi Raker Kepala SMP-SMA Negeri dan Swasta Tahun
Pelajaran 1996/1997, ... hal 70
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i. Jika ada data yang dicatat siswa, data tersebut harus ditulis dipapan
tulis (dalam kolom data) oleh ketua kelompok untuk dibandingkan
dengan hasil kelompok lain.

J. Pada akhir kegiatan, guru mempertegas konsep-konsep hasil kegiatan
(kesimpulan) dan mengembangkannya sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan dalam rencana pengajaran.

Perlu diketahui, secara garis besar langkah-langkah menggunakan

LKS adalah :

a. Fase pemberian LKS
LKS yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan :

- tujuan yang akan dicapai.

- Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang
ditugaskan tersebut.

- sesuai dengan kemampuan siswa.

- Ada petunjuk atau sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa.

b. Fase pelaksanaan LKS
- diberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru.

- diberikan dorongan sehingga anak mau belajar.
- dikerjakan sendiri oleh siswa, tidak menyuruh orang lain.

dianjurkan siswa mencatat hasil yang ia peroleh

B Ibid, hal.75
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¢. Fase mempertanggung jawabkan LKS
- laporan siswa baik lisan maupun tertulis dari hasil pekerjaannya.
- Ada tanya jawab/diskusi kelas.
- Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes/non tes atau cara
lainnya. '*
4. Kelebihan-kelebihan LKS
LKS merupakan sarana atau media belajar siswa yang dapat
menunjang keberhasilan siswa. Hal ini disebabkan karena penggunaan
LKS dapat mengaktifkan siswa dalam mendalami atau mengalami sendiri
pengalaman dirinya. Apalagi bila di tunjang dengan minat dan perhatian
yang besar.
Kelebihan-kelebihan dari pada LKS, antara lain -
"a. Baik untuk mengisi waktu liang dengan hal-hal yang konstruktif
b. Memupuk rasa tanggung jawab dalam segala LKS mata pelajaran.

¢. Memberikan kebiasaan giat belajar pada anak didik.

d. Memberikan LKS pada anaka yang bersifat praktis.

¥ Dr. Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung -
Sinat Baru Algensindo, 1989) hal. 81-82

B Dra H. Zuhairini dkk, Metode khusus Pendidikan Agama ,(Surabaya ;
Usaha Nasional, 1983) hal. 98
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Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa penggunaan LKS

mempunyai keuntungan sebagai berikut :

a.

Merangsang siswa agar melaksanakan berbagai aktifitas yang
berhubungan dengan yang dipelajari.

Merangsang siswa agar belajar lebih banyak baik itu didalam kelas
maupun diluar kelas.

Merangsang memandirikan anak untuk mencari informasi dan
berkomunikasi yang diperlukan serta dapat mengembangkan efek
kreatifitas belajar.

Diharapkan dapat membawa tanggung jawab dan disiplin.

Dapat menggairahkan semangat belajar siswa karena kegiatan ini
dilakukan dengan berbagai variasi.

Disamping ada kelebihan-kelebihan, juga ada kelemahan-

kelemahannya, antara lain :

a.

Seringkali LKS itu dikerjakan oleh orang lain, sehingga anak tidak
tahu menahu tentang LKS tersebut.

Seringkali anak tidak mengerjakan LKS dengan baik, cukup dengan
menyontek hasil pekerjaan temannya.

Apalagi LKS itu terlalu banyak dan berat, akan mengganggu

keseimbangan mental siswa. '°

" Ibid hal. 98
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Cara mengatasi kelemahan LKS ini, antara lain :

a. Mengadakan kontrol tetap terhadap catatan siswa

b. Memberi pengertian bahwa apa yang ditugaskan tersebut banyak
manfaatna bagi yang mengerjakan.

¢. Memberi LKS sesuai dengan kemampuan anak.

Selain tersebut diatas, DraH. Zuhairini menyatakan sebagai
berikut :

a. LKS yang dilakukan harus jelas.

b. Hendaknya diadakan kontrol yang sistematis.

c. Bahan yang diberikan hendaknya mendorong anak untuk mencari dan
mendalami, mengalami dan menarik perhatian, anak mempunyai
kesanggupan, praktis dan ilmiah. "’

5. Macam-macam type LKS

Type-type LKS ini dapat dibagi menjadi 2 macam :

a. Type LKS berdasarkan tingkat kematangan berfikir siswa dan
keterampilan yang ingin dicapai, dibagi menjadi lima type, antara lain :
1. Type A : LKS terinci penuh (guided inquiry typel)

LKS type ini diperuntukan bagi siswa yang baru mengenal
kegiatan laboratorium secara formal. Untuk itu diperlukan
kegiatan yang sangat rinci, sehingga memungkinkan kesalahan

diperkecil.

7. Ibid, hal. 99
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Selain itu diperlukan sekali kegiatan yang bertujuan untuk
meluruskan konsep yang sama di sekolah. LKS ini baik untuk
pemula saja, karena seluruh kegiatan secara rinci sudah tercantum
dalam LKS. Untuk pendekatan belajar dengan sistem atau cara
belajar siswa secara aktif, LKS ini kurang memadai karena semua
kegiatan direncanakan oleh guru. Karena LKS ini disusun dengan
sangat terinci, LKS ini dapat dipergunakan disekolah yang
siswanya kebanyakan masih berada dalam kematangan tingkat
berfikir awal akhir konkrit (early concrete / last of thinkin). Jadi
LKS type ini dapat dilaksanakan ditingkat awal SMP.

. Type B : LKS terinci sebagian (guided inquiry type 2)

LKS type ini sudah memberikan sedikit kelonggaran kepada siswa
untuk menentukan sendiri kesimpulan kgiatan yang harus dicapai
melalui kegiatan. Tetapi masalah, hipotesis, tujuan LKS dan cara
kerja masih ditentukan oleh guru. Karena LKS ini pada
hakekatnya tidak jauh berbeda dengan LKS type A, maka siswa
dengan kematangan tingkat berfikir awal akhir dapat melaksanakan
LKS type ini. LKS ini dapat dilaksanakan di SMP kelas I - I1.

. Type C : LKS semi bebas (guided inquiry type 3)

LKS type C ini sudah memberikan kelonggaran pada siswa untuk
terlibat lebih aktif lagi dalam kegiatan, sebab siswa menentukan
sendiri cara kerja LKS, walaupun masalah, hipotesis dan tujuan

LKS masih ditentukan oleh guru. Karena LKS type ini berbeda
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dengan LKS type A dan type B, maka dituntut semangat tingkat
berfikir siswa yang lebih tinggi. Dengan demikian kematangan
tingkat berfikir akhir konkrit siswa atau awal formal dapat
melaksanakan LKS type ini. Dengan anggapan bahwa siswa yang
berumur 14 — 16 tahun kebanyakan berada dalam jenjang
kematangan tingkat berfikir ini maka LKS type ini dapat
dilaksanakan di SMP kelas 3 atau SMA kelas L.

. Type D : LKS lebih bebas (guided inquiry type 4)

LKS type D ini memberi kebebasan yang sangat besar kepada
siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan sebab guru hanya terlibat
dalam menentukan masalah saja. Kegiatan selanjutnya ditentukan
/ direncanakan sendiri oleh siswa. Secara teori, LKS type D ini
dapat dikerjakan oleh siswa yang lebih matang tingkat berfikirnya.
Dengan demikian siswa dengan tingkat berfikir awal akhir formal
dapat melaksnakan LKS type ini. Dengan menganggap siswa yang
berumur 16 tahun keatas sudah berfikir ini, maka LKS type ini
dapat dilaksanakan di SMA kelas 2 — 3.

. Type E : LKS untuk kegiatan yang sepenuhnya disusun oleh siswa
(free discovery)

LKS type E ini belum dapat sepenuhnya dilaksanakan di Indonesia
karena situasi dan kondisi sekolah belum memungkinkan.
Kegiatan ini menuntut kemampuan berfikir yang sangat baik dari

siswa. Ketepatan membahas suatu masalah serta kematangan
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tingkat berfikir siswa’ Contohnya, untuk kegiatan “Free
Discovery” ini adalah kegiatan penelitian yang dilakukan oleh
siswa diluar jam sekolah, misalnyapenelitian untuk mengikuti
lomba karya ilmiah remaja (LKIR), walaupun dalam kegiatan
LKIR ini guru juga berperan serta, namun penentuan masalah
sampai dengan menarik kesimpulan berada ditangan siswa.
b. Type LKS berdasarkan metode pembelajaran.

1. LKS untuk eksperimen / demonstrasi eksperimen.
LKS ini sangat berorientasi pada kegiatan laboratorium
(penggunaan alat-bahan, faktor keselamatan, ketrampilan dan
sebagainya)

2. LKS non eksperimen
LKS jenis ini mengarahkan siswa dalam suatu wacana. Desain

LKS jenis ini sedikit berbeda dengan desain LKS eksperimen. '®

*® Depdikbud, Materi Raker Kepala SMP — SMA Negeri dan swasta tahun
ajaran1996/1997. hal. 73 - 75




